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Abstract

Cincalok is a typical food of West Kalimantan, Indonesia. Cincalok is made from the fermentation of rebon
shrimp, which contains astaxanthin compounds inside them. Astaxanthin has strong antioxidant properties
with an IC50 value of 18.75 ppm. Astaxanthin from cincalok oil extract can be formulated into a lotion for
skin care. Lotion were made in 4 formulas. Formula F1 and F2 used a combination of anionic emulgators
(stearic acid and TEA), formulas F3 and F4 used a combination of nonionic emulgators (Span 60 and Tween
60). Concentration carrageenan as a viscosity agent was 0.75% in F1 and F3, and concentration of 1% in F2
and F4. All formulas were tested for their physical properties such as other organoleptic test, homogenity,
spreadibility, adhesion, pH , viscosity, and globul size. Lotion were also tested for astaxanthin levels
contained in lotion. The results showed that the formula F3 was the best formula based on physical properties
and astaxanthin levels test in lotion.
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Abstrak

Cincalok merupakan makanan khas Kalimantan Barat, Indonesia. Cincalok terbuat dari fermentasi udang
rebon, di dalam udang rebon terkandung senyawa astaxanthin. Antaxanthin memiliki sifat antioksidan yang
kuat dengan nilai 1Cso sebesar 18,75 ppm. Astaxanthin dari ekstrak minyak cincalok dapat diformulasikan
menjadi sediaan losion untuk perawatan kulit. Sediaan losion dibuat dalam 4 formula. Formula F1 dan F2
menggunakan kombinasi emulgator anionik (asam stearat dan TEA), pada formula F3 dan F4 menggunakan
kombinasi emulgator nonionik (Span 60 dan Tween 60). Konsentrasi karaginan sebagai agen viskositas yaitu
0,75% pada F1 dan F3, serta konsentrasi 1% pada F2 dan F4. Semua sediaan losion kemudian diuji sifat
fisiknya antara lain uji organoleptis, homogenitas, daya sebar, daya lekat, pH , viskositas,dan ukuran globul.
Sediaan losion juga diuji kadar astaxanthin yang terdapat dalam sediaan losion. Hasil penelitian menunjukan
bahwa formula F3 adalah formula paling baik berdasarkan sifat fisik dan uji kadar astaxanthin dalam sediaan
losion.

Kata Kunci:  Astaxanthin, Anionik , Cincalok, Losion, Nonionik

J. Sains Kes. 2021. Vol 3. No 2. 101
p-ISSN:2303-0267, e-/SSN: 2407-6082


https://jsk.farmasi.unmul.ac.id/
mailto:niarisnawati@student.untan.ac.id

Pengaruh Variasi Konsentrasi Karaginan Kombinasi Emulgator Anionik dan Nonionik Terhadap Formulasi Losion Astaxanthin

Ekstrak Minyak Cincalok

Submitted: 01 September 2020

Accepted: 16 Februari 2021

DOI: https://doi.org/10.25026/jsk.v3i2.272

m Pendahuluan

Cincalok merupakan salah satu makanan
tradisional khas Kalimantan Barat. Cincalok dibuat
dari fermentasi udang rebon (Acetes sp.)
menggunakan bakteri asam laktat (BAL) [1].
Dalam udang terkandung senyawa aktif yang
ditemukan yaitu karotenoid [2]. Karotenoid
merupakan golongan tetraterpenoid yang memiliki
warna kuning sampai merah [3]. Senyawa
karotenoid yang terkandung dalam udang rebon
yaitu astaxanthin, sehingga dalam cincalok diduga
juga terdapat senyawa astaxanthin [4]. Astaxanthin
termasuk dalam karotenoid xantofil yang dapat
ditemukan diberbagai mikroorganisme dan
binatang laut [5]. Astaxanthin adalah senyawa yang
memberikan warna merah pada udang [6].

Astaxanthin dikatakan memiliki kekuatan 50-
100 kali lebih kuat dibandingkan dengan vitamin C
dan vitamin E pada aktivitasnya sebagai
antioksidan [7]. Konsentrasi astaxanthin pada
rentang 10-20 pg/mL dapat memberikan efek
antioksidan yang optimal [8]. Astaxanthin
memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai 1Cso
sebesar 18,75 ppm, semakin kecil nilai 1Csg
semakin tinggi aktivitas antioksidannya [9, 10].
Astaxanthin yang ditemukan dalam kulit udang
memiliki manfaat sebagai aktivitas pelindung kulit,
serta menghambat penuaan [11, 12]. Astaxanthin
memiliki rangkaian ikatan ganda terkonjugasi yang
memberikan kekuatan bagi molekul tersebut untuk
berperan sebagai antioksidan dan rangkaian ikatan
terkonjugsi yang dimiliki astaxanthin membuat
astaxanthin  dapat  dianalisis  menggunakan
spektrofotometri  UV-Vis. Diketahui panjang
gelombang maksimum astaxanthin adalah sekitar
474 — 478 nm dan masuk dalam rentang visibel
yaitu 380-780 nm [13, 14].

Dilihat dari efek antioksidannya, maka
Astaxanthin dari ekstrak minyak cincalok dapat
diformulasikan menjadi sediaan losion untuk
perawatan kulit. Bentuk sediaan losion dipilih
karena dapat disebar merata atau mudah
diaplikasikan dibandingkan dengan sediaan topikal
lainnya. Sediaan losion dapat menutupi area yang
luas pada kulit dan dapat menjaga kelembutan serta
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kelembaban kulit [15]. Pemilihan emulgator dan
bahan pengental dalam formulasi sediaan losion
berpengaruh penting terhadap sediaan losion
karena dapat menjaga kestabilan suatu sediaan
losion.  Pemilihan  jenis emulgator perlu
pertimbangan agar diperoleh suatu sistem emulsi
yang stabil. Kombinasi emulgator untuk
meningkatkan stabilitas emulsi biasa digunakan
daripada emulgator tunggal [16]. Konsentrasi
bahan pengental yang tepat diperlukan dalam
pembuatan sediaan losion agar mendapatkan
sediaan losion yang baik. Konsistensi sediaan
losion lebih cair daripada sediaan topikal lainnya
seperti krim dan gel karena sediaan losion memiliki
viskositas yang lebih rendah, untuk itu diperlukan
konsentrasi bahan pengental yang tepat [15, 17].

Berdasarkan hal tersebut maka astaxathin dari
ekstrak minyak cincalok dapat diformulasikan
menjadi  sediaan losion. Tujuan dilakukan
penelitian ini adalah untuk mengetahui sifat fisik
dan kimia dari formulasi losion astaxanthin dari
ekstrak minyak cincalok dengan variasi konsentrasi
karaginan sebagai bahan pengental pada kombinasi
emulgator anionik (TEA dan asam stearat) dan
kombinasi emulgator nonionik (span 60 dan tween
60).

m Metode Penelitian

Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah timbangan digital (Ohaus tipe PA 2012),
sentrifugasi  (PLC),  sonikator  (Branson),
spektrofotometri UV-Vis (Shimadzu), pH meter
(ATC), viskotester (VT-06).

Bahan

Bahan-bahan yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah astaxanthin (Sigma), alfa
tokoferol, asam stearate, aseton, DMDM hidantoin,
karaginan, lanolin, propilenglikol, span 60, TEA,
tween 60, VCO (Virgin Coconut Qil).
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Preparasi Sampel Verifikasi Metode

Larutan astaxanthin dalam aseton dibuat
konsentrasi 0,6; 1; 1,4; 18 dan 2,2 ppm.
Selanjutnya diuji linieritas menggunakan 5
konsentrasi tersebut dengan 3 kali replikasi dan
dilihat nilai koefisien korelasinya. Diuji akurasi
dan presisi menggunakan konsentrasi 1; 1,4 dan 2,2
ppm dan direplikasi sebanyak 3 kali dan dilihat
nilai % Recovery dan % RSDnya.

Pengolahan Sampel Cincalok

Cincalok yang telah difermentasi selama 1
minggu disaring kemudian  dikeringkan
menggunakan vacuum dryer pada suhu 50 °C
selama 6 jam [18].

Ekstraksi Cincalok

Cincalok kering yang telah dihaluskan di
maserasi dengan pelarut VCO (1 : 2) diblender
selama 30 menit dengan memberi jeda pada menit
ke-15 untuk berhenti sesaat. Campuran dibiarkan
hingga dingin, lalu disimpan dalam wadah selama
24 jam kemudian di sentrifugasi pada 3000 rpm
selama 15 menit.

Penentuan Kadar Astaxanthin dalam Ekstrak

Ekstrak minyak cincalok sebanyak 2 mL
ditambahkan hingga 10 mL menggunakan pelarut
aseton. Lalu diukur kadarnya menggunakan
spektrofotometri UV-Vis menggunakan panjang
gelombang maksimum 477 nm.

Formulasi Losion

Tabel 1. Formulasi Losion Astaxanthin Ekstrak Minyak
Cincalok

Konsentrasi % (b/b)

No  Nama Bahan F1 ) F3 F4

1 Ekstrak minyak cincalok 10 10 10 10

2 Asam Stearat 10 10 - -

3 TEA 2 2 - -

4 Span 60 + Tween 60 - - 15 15

6 Lanolin 1 1 1 1

7 Karaginan 0,75 1 0,75 1

8 Propilen glikol 10 10 10 10

9 DMDM hidantoin 0,5 0,5 0,5 0,5

10  Alfa Tokoferol 005 005 005 005

11  Rose Oil g.s g.s g.s g.s

12 Aquades Ad Ad Ad Ad
100 100 100 100

*Ket : Tween 60 (HLB 14,9) =13,676 ¢

Span 60 (HLB 4,7) =1324g
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Pembuatan Sediaan Losion

Losion dibuat dengan 4 formulasi dengan
kombinasi emulgator anionik (TEA dan asam
stearat) dan emulgator nonionik (Span 60 dan
Tween 60) menggunakan variasi konsentrasi dari
karaginan sebagai pengental. Bahan terdiri dari
fase minyak dan fase air. Pada formula 1 dan 2, fase
minyak dibuat dengan meleburkan berturut turut
lanolin dan asam stearat. Kemudian ditambahkan
alfa tokoferol suhu dipertahankan pada 70 °C. Fase
air dibuat dengan melarutkan propilen glikol, TEA,
karaginan dan DMDM hidantoin, dan
dipertahankan pada suhu 70 °C. Dicampurkan fase
minyak dan fase air kedalam mortin dan aduk
hingga homogen, ditunggu hingga suhu menurun
dan dimasukkan astaxanthin dan pengaroma
hingga homogen. Pada formula 3 dan 4 fase
minyak terdiri dari Span 60, lanolin dan alfa
tokoferol. Fase air terdiri dari Tween 60, propilen
glikol, karaginan dan DMDM hidantoin. Langkah
pembuatannya sama dengan formula 1 dan 2.

Evaluasi Sediaan

Organoleptis

Pengamatan organoleptis yang dilakukan
adalah pengamatan bentuk, warna dan bau yang
dilakukan secara visual [19].

Homogenitas

Pengujian homogenitas terhadap losion
dilakukan dengan mengambil sedikit sampel
sediaan losion, kemudian diletakkan sedikit losion
diantara kedua kaca objek. Diamati susunan
partikel-partikel kasar atau ketidakhomogenannya
[20].

pH

Uji pH dilakukan dengan menimbang 1 g
sediaan losion lalu diencerkan dengan 10 ml
aquades. Kemudian digunakan pH meter untuk
mengukur pH sediaan losion [19].

Daya Lekat

Uji daya lekat dilakukan dengan menimbang
sebanyak 0,25 g sediaan losion diletakkan di titik
tengah luasan gelas objek yang telah ditandai dan
ditutup dengan gelas objek lain. Diberi beban 1 kg
selama 5 menit lalu kedua gelas objek yang telah
saling melekat 1 sama lain dipasang pada alat uji
yang diberi beban 80 g. Setelah itu dicatat waktu
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yang diperlukan hingga terpisahnya 2 gelas objek
tersebut [19].

Daya Sebar

Uji daya sebar dilakukan dengan menimbang
0,5 g losion diletakkan ditengah-tengah antara 2
lempeng gelas. Kemudian diberikan beban (50 g,
100 g, 150 g dan 200 g) dibiarkan 1 menit lalu
diukur luas sebarannya [19].

Viskositas

Viskositas diukur menggunakan viskotester
VT-06. Sebanyak 50 gram losion dimasukkan
kedalam wadah, kemudian digerakkan
menggunakan rotor no. 1 sampai mencapai angka
viskositas yang konstan.

Uji Ukuran Globul

Evaluasi ini dilakukan dengan menggunakan
mikroskop. Sediaan diencerkan dan diteteskan
pada objek gelas, ditutup dengan cover glass
kemudian diamati disperse globul. Syarat dari
evaluasi ini adalah ukuran globul berkisar 0,1-
10um dan distribusi globul mengikuti distribusi
normal [21].

Penetapan Kadar Asaxanthin dalam Losion

Sampel sebanyak 5 g ditambahkan aseton
secukupnya, kemudian disonifikasi selama 15
menit untuk melarutkan astaxanthin. Campuran
dipindahkan kedalam labu ukur 10 ml, kemudian
diencerkan 2 kali dengan aseton. Larutan
disentrifugasi selama 10 menit pada 3700 rpm dan
disaring menggunakan kertas saring.

Anaslisis Data

Data hasil pengujian dianalisis menggunakan
SPSS.

m Hasil dan Pembahasan

Panjang gelombang maksimum astaxanthin
yang diperoleh adalah 477 nm yang di scanning
menggunakan konsentrasi 1 ppm.

Verifikasi Metode

Linieritas

Hasil uji linieritas berdasarkan Gambar 1
menunjukkan nilai koefisien korelasi dari ketiga
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replikasi adalah 0,9982 dan hasil ini memenuhi
kriteria linieritas yang baik yaitu nilai r > 0,998
(ICH) [22], r > 0,99 (AOAC) [23], dan r > 0,97
(SNI) [24]. Data hasil uji linieritas dapat dilihat
pada gambar 1.

08
9
y = 0.3164x + 0.0313 e
% 0,6 - R =0.9982 e
S
2 &
§ 04 - .
2 @
0,2 - g
0 T T T T
0 0,5 1 1,5 2 2,5

Konsentrasi (ppm)
Gambar 1. Kurva Linieritas

Akurasi dan Presisi

Tabel 2. Hasil Akurasi dan Presisi
Konsentrasi  Rata-rata Perolehan

(ppm) Kembali (%) SO %RSD
1 93,2469 00127 1,3683
14 95,8777 00031  0,2347
22 105,4046 00137 0,5941

Hasil uji akurasi menunjukkan hasil akurasi
yang baik dimana hasilnya masih masuk dalam
rentang 80-115% (AOAC) [23]. Hasil uji presisi
yang didapat menunjukkan bahwa uji yang
dilakukan telah memenuhi nilai presisi, dimana
nilai nilai RSD memenuhi syarat sesuai konsentrasi
analit yang digunakan yaitu < 6% (AOAC), dan
<2% (ICH) [22-23]. Hasil uji akurasi dan presisi
dapat dilihat pada tabel 2.

Ekstraksi Cincalok

Sampel cincalok yang telah disiapkan
kemudian disaring untuk mengurangi kadar air,
setelah itu dikeringkan menggunakan vacuum
drying selama 6 jam pada suhu 50 °C. sampel yang
telah kering kemudian di maserasi menggunakan
VCO selama 3x24 jam . Hasil ekstrak minyak
cincalok yang didapat sebanyak 2 liter.
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Gambar 2. Ekstrak Minyak Cincalok

Penetapan Kadar Astaxanthin dari Ekstrak
Minyak Cincalok

Perhitungan kadar astaxanthin dari ekstrak
minyak cincalok menggunakan persamaan regresi
y = 0,3212x + 0,0158. Hasil perhitungan kadar
axtaxanthin dari ekstrak minyak cincaok didapat
sebesar 50,6590 pg/ml.

Evaluasi Sediaan

Organoleptis

Tabel 3. Hasil Uji Organoleptis Sediaan Losion

Formula Tekstur Warna Bau

F1 Lembut Jingga Keputihan Rose oil
F2 Lembut Jingga Keputihan Rose oil
F3 Lembut Jingga Rose oil
F4 Lembut Jingga Rose oil

Homogenitas

Hasil keempat formula memiliki homogenitas
yang baik.
Uji pH

Hasil pengujian pH dapat dilihat pada gambar
3, dimana keempat formula sesuai dengan nilai pH
sediaan losion menurut SNI (4,5 - 8), tetapi nilai pH
formula F3 dan F4 yang menggunakan kombinasi
emulgator nonionik lebih baik karena sesuai
dengan pH kulit (4,5 - 6,5). Pada formula F1 dan
F2 yang menggunakan kombinasi emulgator

anionik cenderung memiliki nilai pH yang lebih
tinggi, dipengaruhi oleh trietanolamin karena
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trietanolamin merupakan bahan kimia organik
yang terdiri dari amin dan alkohol dan tergolong
dalam basa lemah. Formula F3 dan F4 cenderung
memiliki nilai pH yang lebih rendah yang
dipengaruhi oleh Span 60, karena Span 60
memiliki rentang pH 5-10 dengan asam lemak [25,

26].
8
7 * *
6
5
I 4
o
3
2
1
0
F1 F2 F3 F4

Formula

Gambar 3. Hasil Uji pH

F1: emulgator anionik, karaginan 0,75%
F2: emulgator anionik, karaginan 1%

F3: emulgator nonionik, karaginan 0,75%
F4: emulgator nonionik, karaginan 1%

* : berbeda signifikan dengan F1 dan F2

Pada analisis SPSS, dilakukan uji normalitas
untuk melihat data terdistribusi normal atau tidak.
Hasil statistik menunjukkan bahwa data tidak
terdistribusi normal (p-value < 0,05. Karena data
tidak terdistribusi normal selanjutnya diuji dengan
uji non parametrik yaitu Kruskal Wallis. Hasil
analisis menunjukkan bahwa data memiliki
perbedaan yang bermakna yang berarti perbedaan
emulgator mempengruhi pH sediaan losion,
ditandai dengan nilai Asymp.Sig < 0,05.
Selanjutnya diuji menggunakan Mann Whitney
pada formula dengan emulgator yang sama tetapi
memiliki konsentrasi karaginan yang berbeda.
Pada formula F1 dan F2 didapatkan hasil p-value >
0,05 yang berarti tidak terdapat perbedaan yang
bermakna pada kedua formula tersebut. Pada
formula F3 dan F4 didapatkan hasil p-value > 0,05
yang Dberarti tidak terdapat perbedaan yang
bermakna antara kedua formula tersebut.
Berdasarkan hasil tersebut membuktikan bahwa
perbedaan konsentrasi karaginan pada formula
dengan emulgator anionik maupun nonionik tidak
berpengaruh terhadap pH sediaan losion.
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Uji Viskositas

Pengujian  viskositas  bertujuan  untuk
mengetahui seberapa besar konsistensi dari sediaan
dan sebagai parameter untuk menunjukkan
kekentalan dari suatu sediaan yang diukur dengan
menggunakan viscotester VT-06. Hasil uji
viskositas yang dihasilkan memenuhi syarat
viskositas sediaan losion yaitu 20-500 Poise [27].

200

. *
b
‘s 150 4
e *
;3 100 A *
0 *
o
f 50 4
> .

0 |

F1 F2 F3 F4

Formula

Gambar 4. Hasil Uji Viskositas

F1: emulgator anionik, karaginan 0,75%
F2: emulgator anionik, karaginan 1%

F3: emulgator nonionik, karaginan 0,75%
F4: emulgator nonionik, karaginan 1%
*: Terdapat perbedaan signifikan

Pada analisis SPSS, dilakukan uji normalitas.
Hasil menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi
normal dengan nilai p-value < 0,05. Selanjutnya
diuji non parametrik Kruskal Wallis, data yang
dihasilkan menunjukkan bahwa data viskositas
sediaan losion memiliki perbedaan yang sigifikan,
ditunjukkan dengan nilai Asymp.Sig < 0,05.
Selanjutnya diuji menggunakan Mann Whitney
pada formula dengan emulgator yang sama tetapi
memiliki konsentrasi karaginan yang berbeda. Pada
formula F1 dan F2 didapatkan nilai p-value < 0,05
yang berarti terdapat perbedaan yang bermakna
antara kedua formula tersebut. Pada formula F3 dan
F4 didapat nilai p-value < 0,05 yang berarti
terdapat berbedaan yang bermakna antara kedua
formula tersebut. Hal ini membuktikan bahwa
perbedaan konsentrasi karaginan terhadap formula
dengan emulgator anionik maupun nonionik
berpengaruh terhadap viskositas sediaan losion.

Uji Daya Sebar

Dari hasil uji daya lekat pada gambar 5
terlihat bahwa keempat formula memiliki daya
lekat yang sesuai dengan syarat daya lekat sediaan
topikal yang baik yaitu lebih dari 4 detik [28].
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Sediaan losion dengan kombinasi emulgator
anionik memiliki daya lekat yang lebih lama
daripada losion dengan kombinasi emulgator
nonionik. Hal ini dikarenakan formula dengan
emulgator anionik memiliki viskositas yang lebih
tinggi daripada formula dengan emulgator
nonionik. Semakin tinggi viskositas suatu sediaan,
maka akan semakin lama daya lekat sediaan
tersebut. Hal ini juga selaras dengan semakin tinggi
konsentrasi agen viskositas yang digunakan maka
akan semakin tinggi viskositas sediaan dan
semakin lama pula daya lekat suatu sediaan
tersebut.

8
—_ * %
24
w
S
mz
o
0
F1 F2 F3 F4
Formula

Gambar 5. Hasil Uji Daya Sebar

F1: emulgator anionik, karaginan 0,75%
F2: emulgator anionik, karaginan 1%

F3: emulgator nonionik, karaginan 0,75%
F4: emulgator nonionik, karaginan 1%

* : terdapat perbedaan signifikan

Pada analisis SPSS, dilakukan uji normalitas.
Hasil menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi
normal ditunjukkan dengan nilai p-value <0,05.
Karena data tidak terdistribusi normal selanjutnya
dilakukan uji non parametrik Kruskal Wallis. Hasil
menunjukkan bahwa data uji daya sebar memiliki
perbedaan yang bermakna, hal ini ditunjukkan oleh
nilai  Asymp.Sig < 0,05. Selanjutnya diuji
menggunakan Mann Whitney pada formula dengan
emulgator yang sama tetapi memiliki konsentrasi
karaginan yang berbeda. Pada formula F1 dan F2
didapatkan nilai p-value < 0,05 yang berarti
terdapat perbedaan yang bermakna antara kedua
formula tersebut. Pada formula F3 dan F4
didapatkan nilai p-value < 0,05 yang berarti
terdapat perbedaan yang bermakna antara kedua
formula tersebut. Hal ini membuktikan bahwa
perbedaan konsentrasi karaginan terhadap formula
dengan emulgator anionik maupun nonionik
berpengaruh terhadap daya sebar sediaan losion.
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Uji Daya Lekat

Dari hasil uji daya lekat pada gambar 6
terlihat bahwa keempat formula memiliki daya
lekat yang sesuai dengan syarat daya lekat sediaan
topikal yang baik yaitu lebih dari 4 detik [28].
Sediaan losion dengan kombinasi emulgator
anionik memiliki daya lekat yang lebih lama
daripada losion dengan kombinasi emulgator
nonionik. Hal ini dikarenakan formula dengan
emulgator anionik memiliki viskositas yang lebih
tinggi daripada formula dengan emulgator
nonionik. Semakin tinggi viskositas suatu sediaan,
maka akan semakin lama daya lekat sediaan
tersebut. Hal ini juga selaras dengan semakin tinggi
konsentrasi agen viskositas yang digunakan maka
akan semakin tinggi viskositas sediaan dan
semakin lama pula daya lekat suatu sediaan
tersebut.
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Gambar 6. Hasil Uji Daya Lekat

F1: emulgator anionik, karaginan 0,75%
F2: emulgator anionik, karaginan 1%

F3: emulgator nonionik, karaginan 0,75%
F4: emulgator nonionik, karaginan 1%

* : terdapat perbedaan signifikan

Pada uji SPSS, dilakukan uji normalitas
terlebih dahulu. Hasil yang didapat bahwa data uji
daya lekat memiliki distribusi yang normal,
ditandai dengan nilai p-value > 0,05. Selanjutnya
diuji homogenitas untuk melihat apakah data
homogen atau tidak. Hasil menunjukkan bahwa
data homogen ditunjukkan dengan nilai p-value >
0,05. Karena data terdistribusi normal dan
homogen, selanjutnya diuji ANOVA untuk melihat
ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan. Hasil
menujukkan bahwa data berbeda signifikan, yang
ditunjukkan dengan nilai p-value < 0,05.
Selanjutnya diuji menggunakan T-Test pada
formula dengan emulgator yang sama tetapi
memiliki konsentrasi karaginan yang berbeda. Pada
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formula F1 dan F2 didapatkan hasil p-value < 0,05
yang berarti terdapat perbedaan yang bermakna
antara kedua formula. Pada formula F3 dan F4
didapatkan nilai p-value < 0,05 yang berarti
terdapat perbedaan yang bermakna antara kedua
formula. Hasil ini membuktikan bahwa perbedaan
konsentrasi karaginan terhadap formula dengan
emulgator anionik maupun nonionik berpengaruh
terhadap daya lekat sediaan losion.

Uji Ukuran Globul

Pada pengujian keempat formula memiliki
nilai rata rata ukuran globul untuk sediaan losion
yang baik, yaitu masuk pada rentang 0,1-10 pum
[29]. Ukuran  globul fase  terdispersi
mempengaruhi viskositas sediaan. Ukuran globul
berbanding terbalik dengan viskositas, dimana
semakin tinggi viskositas maka akan semakin kecil
ukuran globul suatu sediaan [30]. Hal ini sesuai
pada hasil uji ukuran globul dimana formula F2
yang memiliki viskositas paling tinggi memiliki
ukuran globul paling kecil, dan formula F3 yang
memiliki viskositas paling rendah memiliki ukuran
globul paling besar. Hasil uji ukuran globul dapat
dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 7. Hasil Ukuran Globul

F1: emulgator anionik, karaginan 0,75%
F2: emulgator anionik, karaginan 1%

F3: emulgator nonionik, karaginan 0,75%
F4: emulgator nonionik, karaginan 1%

* : terdapat perbedaan signifikan
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Pada analisis SPSS, terlebih dahulu dilakukan
uji normalitas. Hasil menunjukkan bahwa data
ukuran globul dalam sediaan losion memiliki
distribusi yang normal, ditunjukkan dengan nilai p-
value > 0,05. Selanjutnya dilakukan uji
homogenitas, hasil data menunjukkan data yang
homogen, ditandai dengan nilai p-value > 0,05.
Karena data terdistribusi normal dan homogen,
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selanjutnya diuji ANOVA untuk melihat ada atau
tidaknya perbedaan yang signifikan. Hasil
menujukkan bahwa data ukuran globul berbeda
signifikan, yang ditunjukkan dengan nilai p-
value<0,05. Selanjutnya diuji menggunakan T-Test
pada formula dengan emulgator yang sama tetapi
memiliki konsentrasi karaginan yang berbeda. Pada
formula F1 dan F2 didapatkan nilai p-value < 0,05
yang berarti terdapat perbedaan yang bermakna
antara kedua formula tersebut. Pada formula F3 dan
F4 didapatkan nilai p-value<0,05 yang berarti
terdapat perbedaan yang bermakna antara kedua
formula tersebut. Hal ini membuktikan bahwa
perbedaan konsentrasi karaginan terhadap formula
dengan emulgator anionik maupun nonionik
berpengaruh terhadap ukuran globul sediaan
losion.

Penetapan Kadar Astaxanthin pada Losion

Hasil yang didapat pada keempat formula
terdapat penurunan kadar, hasil dapat dilihat pada
gambar 8. Dalam sediaan losion ektrak minyak
cincalok yang digunakan adalah 10 ml dimana
kadar astaxanthinnya adalah 506,6590 pg/10 mL.
Yang berarti di dalam 100 g sediaan losion
mengandung 506,6590 Lg/100 g atau 5,06659 ug/g
kadar astaxanthin. Penurunan kadar astaxanthin
didalam sediaan losion kemungkinan disebabkan
oleh oksidasi perlahan akibat adanya oksigen
diudara pada saat preparasi sampel. Persen peroleh
kembali semua formula memenuhi syarat kadar
yaitu tidak kurang dari 90% dan tidak lebih dari
110% dari yang tertulis pada label [21].
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Gambar 9. Kadar pada Losion

F1: emulgator anionik, karaginan 0,75%
F2: emulgator anionik, karaginan 1%

F3: emulgator nonionik, karaginan 0,75%
F4: emulgator nonionik, karaginan 1%
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Pada analisis SPSS, terlebih dahulu dilakukan
uji normalitas. Hasil menunjukkan bahwa data uji
kadar astaxanthin dalam sediaan losion memiliki
distribusi yang normal, ditunjukkan dengan nilai p-
value>0,05. Selanjutnya dilakukan uji
homogenitas, hasil data menunjukkan data yang
homogen ditandai dengan nilai p-value>0,05 .
Karena data terdistribusi normal dan homogen,
selanjutnya diuji ANOVA untuk melihat ada atau
tidaknya perbedaan vyang signifikan. Hasil
menujukkan bahwa data tidak berbeda signifikan,
yang ditunjukkan dengan nilai p-value>0,05.
Selanjutnya diuji menggunakan T-Test pada
formula dengan emulgator yang sama tetapi
memiliki konsentrasi karaginan yang berbeda.
Pada formula F1 dan F2 didapat nilai p-value>0,05
yang berarti tidak terdapat perbedaan yang
bermakna antara kedua formula tersebut. Pada
formula F3 dan F4 didapat nilai p-value>0,05 yang
berarti tidak terdapat perbedaan yang bermakna
antara kedua formula tersebut. Hasil menunjukkan
bahwa perbedaan konsentrasi karaginan terhadap
formula dengan emulgator anionik maupun
emulgator nonionik tidak berpengaruh terhadap
kadar astaxanthin dalam sediaan losion.

m  Kesimpulan

Formulasi losion astaxanthin dari ekstrak
minyak cincalok dengan variasi konsentrasi
karaginan sebagai bahan pengental pada kombinasi
emulgator anionik (TEA dan asam stearat) dan
kombinasi emulgator nonionik (span 60 dan tween
60) memiliki sifat fisik dan kimia yang baik, tetapi
formula F3 dengan emulgator nonionik memiliki
sifat yang lebih baik berdasarkan nilai pH yang
sesuai dengan pH kulit (4,5-6,5) sehingga aman
untuk digunakan serta memiliki daya sebar yang
lebih luas sehingga lebih mudah digunakan dan
lebih mudah menyebar pada kulit.
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